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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar PKN melalui metode tutor sebaya 

di kelas IV SD INPRES 4/82 Lolah. Rumusan masalah penelitian bagaimana upaya 

meningkatkan hasil belajar PKN melalui metode tutor sebaya di IV SD INPRES 4/82 Lolah. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV INPRES 4/82 Lolah dengan jumlah siswa 

23 orang, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah upaya meningkatkan hasil belajar PKN 

melalui metode tutor sebaya. Penelitian dilakukan dalam dua siklus agar penelitian tindakan 

kelas ini berhasil dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian, hak dan kewajiban melalui metode 

tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar PKN, dari sebelum tindakan, siklus I dan siklus 

II. Pada tindakan siklus I diketahui rata-rata 11  siswa yang tuntas atau ketuntasan klasikal 

hanya mencapai 61,30%. Pada siklus II rata-rata siswa yang tuntas meningkat menjadi 23 orang 

siswa atau ketuntasan klasikal 82%. Nilai ini telah melewati batas nilai KKM dikelas IV SD 

INPRES 4/82 Lolah Tiga yaitu >75%. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 

dengan upaya meningkatkan hasil belajar PKN melalui metode tutor sebaya di kelas IV SD 

INPRES 4/82 Lolah meningkat. 

Kata kunci :   Metode tutor sebaya, hasil belajar PKN 
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PENDAHULUAN 

Undang-undang Republik Indonesia 

No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, menyatakan bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. ” 

Pendidikan merupakan suatu hal 

yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Setiap manusia berhak 

mendapatkan pendidikan yang layak dan 

sesuai dengan kebutuhannya. Pendidikan 

akan selalu memiliki peran penting dalam 

kehidupan manusia selama manusia hidup 

karena pendidikan dapat menjadikan 

manusia bermasyarakat dengan mandiri 

dalam berbangsa dan bernegara dengan 

idealisme yang dibuatnya. 

Suatu proses pembelajaran akan 

menghasilkan kondisi di mana individu 

dalam hal ini siswa dan guru, siswa dengan 

siswa atau interaksi yang kompleks 

sekalipun pasti akan ditemukan suatu proses 

komunikasi. Landasan komunikasi ini akan 

banyak memberikan warna dalam bentuk 

pendekatan, model, metode dan strategi 

pembelajaran, serta pola inovasi 

pembelajaran. Seorang guru harus mampu 

melakukan variasi komunikasi dalam proses 

pembelajaran dengan memperhatikan 

komponen pembelajaran lainnya, khususnya 

peserta didik dan model pembelajaran yang 

digunakan. Keberhasilan proses 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar 

yang diperoleh siswa. Hasil belajar yang 

baik dapat dicapai melalui metode mengajar 

yang digunakan, motivasi belajar, aktivitas 

dan perhatian siswa yang tinggi. Hasil 

belajar dibagi ke dalam 3 rana yaitu : 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil 

belajar pada dasarnya merupakan suatu 

kemampuan.benyamin Bloom (dalam 

Rorimpandey, W. H. 2020). Menurut Brigss 

(1983 : 98) mengemukakan bahwa “hasil 

belajar adalah perilaku yang dapat diamati 

dan menunjukan kemampuan yang dimiliki 

tujuan seseorang. Hasil belajar ini sering 

dinyatakan dalam bentuk-bentuk 

pembelajaran. Hasil belajarranah kognitif 

berkaitan dengan pengetahuan, kemampuan, 

dan kemahiran intelektual yang mencakup 

kategori: pengetahuan/ingatan, pemahaman, 

penerapan/aplikasi, analisis, sintesis, dan 

penilaian. Hasil belajar ranah afektif 

berhubungan dengan sikap, minat, dan nilai 

yang mencerminkan hierarki yang 

bertentangan dari keinginan untuk 

menerima sampai dengan pembentukan pola 

hidup” 
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Berangkat dari hal tersebut, para 

guru diharapkan senantiasa dapat 

meningkatkan peranannya dalam 

menempatkan pembelajaran yang 

berkualitas untuk mengantarkan para siswa 

meraih prestasi belajar yang maksimal. 

Guru sebagai salah satu komponen dalam 

proses belajar mengajar merupakan 

pemegang peran yang sangat penting. Guru 

bukan hanya sekedar penyampai materi saja, 

tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan 

sebagai sentral pembelajaran (Sumampow, 

Z. F et all., 2022). Guru bukan hanya 

sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih 

dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral 

pembelajaran (Kumolontang, D. F. 2022). 

Menurut Rorimpandey, W. H. dkk 

(2022) Kreativitas guru juga sangat 

dibutuhkan untuk memotivasi semangat 

belajar siswa karena dalam proses belajar 

motivasi sangat diperlukan sehingga peserta 

didik mempunyai minat untuk belajar agar 

hasil belajar siswapun dapat meningkat. 

Siswa akan bersunguh-sungguh belajar 

karena mempunyai motivasi belajar yang 

tinggi. Tujuan pendidikan adalah 

seperangkat hasil pendidikan yang dicapai 

oleh siswa setelah diselenggarakannya 

kegiatan pendidikan. Hasil belajar sangatlah 

penting untuk dapat mengetahui apakah 

tujuan pendidikan sudah tercapai secara 

optimal. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas 

IV SD INPRES 4/82 Lolah pembelajaran 

PKN yang dilaksanakan masih 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional atau metode ceramah. 

Sehingga metode mengajar tersebut, 

berakibat pada pembelajaran PKN yang 

monoton dan membosankan. Materi 

pembelajaran PKN yang bersifat 

konvensional atau ceramah akan membuat 

tantangan tersendiri, bagi guru mata 

pelajaran tersebut dalam menyajikan proses 

pembelajaran yang menarik minat siswa, 

supaya cepat mengikutinya dan benar. 

Diketahui, kelas tersebut memiliki hasil 

belajar PKN yang rendah. Rata-rata nilai 

ulangan harian di kelas IV SD INPRES 4/82 

Lolah yaitu 63,46% dari batas tuntas 

70,00%. Dari 23 siswanya, hanya 5 orang 

atau 21,73% yang tuntas dan 17 orang atau 

78,27% yang perlu memperbaiki hasil 

belajar mereka. 

Hasil belajar yang rendah 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari 

dalam diri siswa (internal) dan faktor dari 

luar diri siswa (eksternal). Penelitian ini 

akan difokuskan pada upaya untuk 

mengatasi faktor eksternal, yang diduga 

menjadi penyebab rendahnya hasil siswa 

kelas IV SD INPRES 4/82 Lolah. Pada saat 

mengikuti proses belajar, kurangnya inovasi 

guru dalam menggunakan metode 
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pembelajaran sehingga kegiatan 

pembelajaran berlangsung monoton dan 

membosankan. Hal tersebut nampak dari 

respon yang diberikan siswa kepada guru 

saat mengajar. Masih ada siswa yang 

berbicara, melamun, bahkan mengerjakan 

tugas mata pelajaran lain. Kondisi ini, terjadi 

selama proses pembelajaran. Siswa 

cenderung diam saat guru melontarkan 

pertanyaan maupun saat guru bertanya 

mengenai pemahaman siswa dalam 

menyerap materi yang telah di sampaikan 

oleh guru di kelas. Komunikasi terjadi 

dalam satu arah saja, yaitu saat guru 

menyampaikan materi pembelajaran dan 

siswa diam mendengar. Siswa akan 

merespon jika guru menanyakannya kepada 

siswa, namun bila guru diam, siswa juga 

tidak memiliki keinginan untuk 

mempertanyakan kesulitan mereka kepada 

gurunya. Rasa sungkan, takut, maupun tidak 

adanya kedekatan emosional antara siswa 

dengan gurunya. Sehingga, tercipta suatu 

jarak. Untuk menjembatani permasalahan 

tersebut, diperlukan suatu metode belajar 

yang baru dari yang biasa dilakukan. 

Metode yang dapat dilakukan 

adalalah metode tutor sebaya. Sumantri 

(2015: 3) “menyatakan metode tutor adalah 

cara atau prosedur yang digunakan oleh 

fasilitator (guru) dalam interaksi 

pembelajaran dengan memperhatikan 

keseluruhan sistem untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu”. Inti dari metode 

pembelajaran tutor sebaya dikemukakan 

oleh Murniasih, T. R. (2020) “adalah 

pembelajaran yang pelaksanaannya dengan 

membagi kelas dalam kelompok-kelompok 

kecil, yang sumber belajarnya bukan hanya 

guru melainkan juga teman sebaya yang 

pandai dan cepat dalam menguasai suatu 

materi tertentu. Berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan peneliti terkait 

penjelasan diatas maka perlu diadakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

PKN Melalui Metode Tutor Sebaya Di 

Kelas IV INPRES 4/82 Lolah”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 

bentuk penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

mengacu pada model penelitian tindakan 

yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc 

Taggart (Aqib Zainal 2013:22) yang terdiri 

dari empat tahapan yaitu: 1) Perencanaan, 2) 

Aksi, 3) Observasi, 4) Refleksi. Alur 

penelitian ini digambarkan pada gambar.1 

berikut. 
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Gambar 1. Spiral Penelitian Tindakan 

(Kemmis dan Mc Taggart dalam Zainal 

Aqib, 2013) 

Penelitian ini dilaksanakan di IV SD 

INPRES 4/82 Lolah, kecamatan Tomohon 

Selatan, Kota Tomohon. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas IV SD INPRES 4/82 

Lolah dengan jumlah siswa 23 orang yang 

terdiri dari 13 orang perempuan dan 11 

orang laki-laki. 

Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi dan tes 

dilaksanakan dengan cara mengajukan 

sejumlah pertanyaan atau soal secara tertulis 

kepada semua siswa dengan menggunakan 

Lembar Kerja Siswa dan Lembar Penilaian. 

Setelah data terkumpul peneliti melakukan 

analisis data, Data yang diperoleh dari 

proses belajar-mengajar dihitung dengan 

menggunakan rumus KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal), sebagai berikut: 

KB =T/Tt  X 100 %  

Keterangan: 

KB : Ketuntasan Belajar 

T : Jumlah skor yang diperoleh siswa 

Tt : Jumlah skor total 

Setelah dilakukan perhitungan 

persentasi ketuntasan hasil belajar yang 

dicapai siswa, maka selanjutnya dan apabila 

ketuntasan belajar siswa mencapai 80% 

maka dapat dikatakan suatu kelas berhasil 

mencapai tujuan pembelajaran. Ketuntasan 

belajar tingkat ketercapaian kompetensi 

setelah siswa mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Satuan pendidikan 

diharapkan meningkatkan kriteria 

ketuntasan belajar secara terus menerus 

untuk mencapai kriteria ketuntasan ideal. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian diperoleh dari 

upaya meningkatkan hasil belajar PKN 

melalui metode tutor sebaya di kelas IV SD 

INPRES 4/82 Lolah yang dilakukan pada 

hari Rabu, 22 februari dan 1 maret 2023. 

Hasil penelitian ini dilakukan pada siklus I 

dan siklus II dengan menggunakan tahap-



Edu Primary Journal : Jurnal Pendidikan Dasar Vol 4, No 2, Mei     

2023 

 

 

  

ISSN 2775-0795                                             http://ejurnal-mapalus-unima.ac.id/index.php/eduprimary 

77 77 

tahap penelitian yaitu 1) tahap 

perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) 

tahap observasi, 4) tahap refleksi. 

Siklus I 

Tindakan siklus 1 tentang upaya 

meningkatkan hasil belajar PKN melalui 

metode tutor sebaya di kelas IV SD 

INPRES 4/82 Lolah dilaksanakan pada 

hari Rabu, 22 februari dan 1 maret 

2023.Pelaksanaan tindakan dilakukan 

dalam bentuk tahap-tahap kegiatan yaitu 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 

tahap observasi, dan tahap refleksi. 

Observasi dilakukan oleh guru 

kelas melalui lembar observasi disaat 

kegiatan guru dalam proses pembelajaran. 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa 

dalam proses belajar mengajar pada siklus 

I belum berhasil mencapai tujuan yang 

diharapkan karena sebagian besar siswa 

belum memahami bagaimana hak dan 

kewajiban menggunakan model tutor 

sebaya. Hal ini nampak pada hasil kerja 

siswa atau LKS dan LKPD. Selanjutnya 

observasi yang dilakukan pada aktivitas 

guru dalam kegiatan belajar mengajar 

perlu perbaikan beberapa hal seperti belum 

menguasai pelaksanaan setiap langkah-

langkah metode tutor sebaya dalam proses 

pembelajaran. Guru tidak menguasai 

materi hak dan kewajiban. Guru perlu 

melakukan kegiatan tanya jawab selain 

untuk mengetahui sampai sejauh mana 

pemahaman siswa tentang materi yang di 

ajarkan, selain itu juga pemberian 

pertanyaan kepada siswa akan memotivasi 

kreativitas siswa dalam belajar. 

Berdasarkan pencapaian hasil 

belajar siswa pada siklus I belum mencapai 

hasil yang diharapkan yaitu 70% Karena 

masih didapati siswa yang belum berhasil. 

Dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 1. Hasil Siklus 1 

 

Dari data di atas maka persentase 

ketuntasan belajar siswa pada siklus I ini 

dapat diperoleh: 

KB=T/Tt  ×100% 
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KB=1410/2300  ×100% =61,30% 

Dari hasil di atas, dapat dilihat 

ketentusan belajar yang diperoleh dari hasil 

belajar siswa adalah 61,30%. Hasil yang 

dicapai sudah baik akan tetapi belum 

mencapai standar ketuntasan yang 

ditetapkan yaitu 70% sehingga perlu ada 

perbaikan lagi. 

Dengan demikian hasil refleksi pada 

siklus I menunjukkan bahwa upaya 

meningkatkan hasil belajar PKN melalui 

metode tutor sebaya di kelas IV SD INPRES 

4/82 Lolah akan menjadi dasar dan bahan 

pertimbangan untuk merancang dan 

melaksanakan tindakan pada siklus II. 

Siklus II 

Tindakan siklus I tentang upaya 

meningkatkan hasil belajar PKN melalui 

metode tutor sebaya di kelas IV SD INPRES 

4/82 Lolah dilaksanakan pada hari Rabu, 1 

Maret 2023. 

Pelaksanaan tindakan dilakukan 

dalam bentuk tahapan-tahapan kegiatan 

yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 

tahap observasi, dan tahap refleksi. 

Observasi dilakukan oleh guru kelas 

melalui lembar observasi disaat kegiatan 

guru dalam proses pembelajaran. Hasil 

pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam 

proses belajar mengajar pada siklus 2 

menunjukkan bahwa semua siswa terlibat 

aktif dan kreatif dalam tugas hak dan 

kewajiban baik dalam kelompok maupun 

kegiatan hak dan kewajiban secara pribadi. 

Siswa yang suka bermain dan tidak serius 

dalam mengikuti proses pembelajaran 

menjadi perhatian guru seperti membimbing 

mereka dalam kegiatan belajar kelompok 

dan secara pribadi.  

Selanjutnya observasi yang 

dilakukan pada aktivitas guru dalam 

kegiatan belajar mengajar menunjukkan 

bahwa guru sudah mampu dalam 

menerapkan setiap langkah-langkah metode 

tutor sebaya dalam proses pembelajaran, 

begitu juga bahwa guru sudah menguasai 

materi hak dan kewajiban dengan baik. 

Kegiatan tanya jawab yang dilakukan guru 

sangat membantu baik guru maupun siswa 

karena guru dapat mengetahui sampai 

sejauh mana pemahaman siswa tentang 

materi yang dipelajari siswa sementara 

manfaat pertanyaan dari guru kepada siswa 

adalah memotivasi siswa dalam mengetahui 

materi yang sedang dipelajari. 

Berdasarkan pencapaian hasil 

belajar siswa pada siklus II sudah mencapai 

hasil yang diharapkan yaitu 70%. Dapat 

dilihat pada table berikut: 
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Tabel 2. Hasil Tindakam Siklus 2 

 

Dari data di atas maka presentase 

ketuntasan belajar siswa pada siklus II ini 

dapat diperoleh: 

 KB =T/Tt  ×100% 

        =1890/2300  ×100% =82% 

Hasil evaluasi pelaksanaan 

pembelajaran hak dan kewajiban pada siklus 

II menunjukkan bahwa tutor sebaya dapat 

meningkatkan hasil belajar PKN melalui 

metode tutor sebaya di kelas IV SD INPRES 

4/82 Lolah. 

Pada siklus II ini, guru sudah mampu 

menerapkan langkah-langkah metode tutor 

sebaya dengan baik, sudah mampu 

menciptkan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi siswa hal ini nampak 

pada aktivitas siswa dimana siswa sudah 

bisa membangun kerjasama dalam belajar 

kelompok untuk memahami tugas yang 

diberikan guru seperti mengerjakan LKPD. 

Pencapaian hasil belajar siswa mencapai 

82%, maka penelitian ini dinyatakan 

berhasil tidak bisa dilanjutkan lagi pada 

siklus berikutnya. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dalam II 

siklus yang mana pelaksanaanya terdiri dari 

empat tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan/tindakan, observasi, dan 

refleksi. Pada tahap pelaksanaan/tindakan 

terdiri dari tiga tahap pembelajaran yaitu 

langkah pertama kegiatan awal, langkah 

kedua kegiatan inti, dan langkah ketiga 

kegiatan akhir.  

Pada siklus I pembelajaran 

direncanakan satu kali pertemuan dalam 

proses pembelajaran tematik, pada tema 2 

sub tema 2 pembelajaran 3. Dimana peneliti 

hanya berfokus pada satu mata pelajaran 

yaitu pelajaran PKN dengan materi Hak dan 

Kewajiban. Pelaksanaan proses 

pembelajaran PKN di kelas IV SD INPRES 

4/82 Lolah menggunakan model 

pembelajaran tutor sebaya yang berarti 

siswa mengajar siswa lainnya atau yang 

berperan sebagai pengajar (tutor) adalah 

siswa. Selain itu juga, guru 

mendukung/membantu dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Pada siklus I 

peneliti belum berhasil mencapai tujuan 

yang diharapkan karena sebagian besar 
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siswa belum memahami bagaimana hak dan 

kewajiban menggunakan model tutor 

sebaya. Hal ini nampak pada hasil kerja 

siswa atau LKS dan LKPD.  Sehingga guru 

perlu melakukan kegiatan tanya jawab 

selain untuk mengetahui sampai sejauh 

mana pemahaman siswa tentang materi yang 

di ajarkan, selain itu juga pemberian 

pertanyaan kepada siswa akan memotivasi 

kreativitas siswa dalam belajar. 

Berdasarkan pencapaian hasil 

belajar siswa pada siklus I belum mencapai 

hasil yang diharapkan yaitu 70% karena 

rata-rata nilai ulangan harian di kelas IV 

yaitu 63,46% dari 23 siswanya, hanya 11 

orang yang tuntas dan 12 orang yang perlu 

memperbaiki hasil belajar atau bisa 

dikatakan belum berhasil mencapai 

ketuntasan dalam pembelajaran. 

Untuk siswa yang belum berhasil, 

maka diadakan pengkajian kembali tentang 

permasalahan ini untuk dilanjutkan pada 

siklus yang ke II. Guru memilih siswa yang 

memiliki kemampuan yang cepat paham 

tentang materi kemudian membuat beberapa 

kelompok yang mana dalam tiap kelompok 

tersebut telah di sebarkan siswa yang 

memiliki kemampuan/kelebihan cepat 

tanggap sehingga memudahkan teman 

sebayanya untuk bertanya materi yang 

belum ia pahami dengan tidak malu lagi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas (PTK) dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Melalui metode tutor sebaya dapat 

meningkatkan hasil belajar pada materi 

hak dan kewajiban di kelas IV SD 

INPRES 4/82 Lolah 

2. Metode tutor sebaya mampu 

meningkatkan hasil belajar hak dan 

kewajiban pada siswa kelas IV SD 

INPRES 4/82 Lolah 
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